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INTISARI 
 
 

PENGARUH FRAKSI VOLUME SERAT TERHADAP KEKUATAN TARIK 

DAN FLEXURAL PADA MATERIAL KOMPOSIT SERAT BAMBU 

UNIDIREKSIONAL/EPOKSI 

 Komposit adalah kombinasi dua atau lebih bahan yang berbeda yang tidak 
larut satu sama lainnya dan memiliki sifat yang satu sama lainnya berbeda pula. 
Komposit serat terdiri dari serat sebagai penguat dan resin sebagai pengikat. Material 
serat bambu pada penelitian ini digunakan  karena pemanfaatannya yang masih 
terbatas. Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki pengaruh fraksi volume serat 
terhadap kekuatan tarik dan flexural material komposit serat bambu 
unidireksional/epoksi dan mengetahui karakteristik patahan. 
 Spesimen dibuat dengan cara cetak tekan dengan Vf rencana = 0%; 10%; 20%; 
30% dan 40%. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah serat bambu apus, 
resin epoksi dan hardener, aseton. Pengujian tarik menggunakan standar ASTM D-
638 dan pengujian flexural menggunakan standar ASTM D-790. Kegagalan spesimen 
diamati menggunakan foto makro untuk mengetahui karakteristik patahannya dan 
menghitung fraksi volume aktual dengan menggunakan software “imageJ”, serta foto 
mikro untuk mengetahui jenis patahan uji flexural yang tidak begitu terlihat pada foto 
makro. 
 Hasil pengujian tarik menunjukan bahwa semakin besar fraksi volume serat 
semakin meningkatkan kekuatan tarik, regangan dan modulus elastisitasnya. 
Kekuatan tarik, regangan tarik dan modulus elastisitas rata-rata tertinggi pada Vf = 
29,8% yaitu berturut-turut 84,49 MPa; 0,0896 mm/mm dan 7,08 GPa. Sedangkan 
hasil pengujian flexural menunjukan bahwa semakin besar fraksi volume serat 
semakin meningkatkan kekuatan dan modulus elastisitas flexuralnya yaitu pada Vf = 
47,3% berturut-turut sebesar 87,47 MPa; 7,551 GPa. Sedangkan untuk regangan 
flexural rata-rata tertinggi terjadi pada  Vf = 21,1% yaitu 0,0396 mm/mm. 
Karakteristik patahan komposit berpenguat serat bambu unidireksional pada 
pengujian tarik adalah patah tunggal  untuk Vf = 0%; 29,8% dan 47,7% serta terjadi 
debonding dan fiber breakage, patah banyak untuk Vf = 8,2% dan 22,2% serta terjadi 
fiber pull out dan fiber breakage. Sedangkan pada pengujian flexural karakteristik 
patahan pada Vf 0%; 6,7% dan 43,3%, adalah patah tunggal serta terjadi debonding, 
pada Vf 21,1% dan 28,9% terjadi patah banyak disertai debonding dan fiber pull out. 
 

 

Kata kunci: Serat bambu apus, epoksi, unidireksional, kekuatan tarik, kekuatan 
flexural. 
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ABSTRACT 
 
 

INFLUENCE OF FIBER VOLUME FRACTION ON TENSILE AND 

FLEXURAL STRENGTH OF UNIDIRECTIONAL BAMBOO FIBER/EPOXY 

COMPOSITE MATERIALS 

 Composites are combinations of two or more different materials which are 
insoluble to each other and have different characters from each other. Fiber 
composites consist of fiber as reinforcement and the resin as a bond. Bamboo fiber 
material used in this study because its use is still limited. The purpose of this study is 
to investigate the influence of fiber volume fraction on tensile and flexural strength of 
composite materials unidirectional bamboo fiber/epoxy and investigate the 
characteristics of fracture. 
 The specimen is made by casting press with plans Vf = 0%; 10%; 20%; 30% 
and 40%. Materials used for this study is the bamboo fiber, epoxy resin and hardener, 
acetone. Tensile testing using the standard ASTM D 638 and flexural testing using 
the standard ASTM D 790. Failure of the specimens was observed using a macro 
photo to find out the characteristics of fracture and calculate the actual volume 
fractions using the software “imageJ”, as well as micro photo  to find out what kind 
of test flexural fracture is not so visible at the macro picture. 
 The results of tensile tests showed that the larger the volume fraction of fibers 
increases the tensile strength, strain and modulus of elasticity. Tensile strength, 
tensile strain and modulus of elasticity of the highest average at Vf = 29.8% 
respectively are 84.49 MPa; 0.0896 mm/mm and 7.08 GPa. While the result of 
flexural testing showed that the larger the volume fraction of fibers increases the 
strength and modulus of elasticity of flexural at Vf = 47.3%, respectively at 87.47 
MPa; 7.551 GPa. As for the average flexural strain was highest at Vf = 21.1% is 
0.0396 mm/mm. Fracture characteristics of bamboo fiber composite 
unidirectional/epoxy in tensile testing is a single fracture to Vf = 0%; 29.8% and 
47.7% as well as debonding and fiber breakage occur, broken a lot for Vf = 8.2% and 
22.2% and occurred fiber pull out and fiber breakage. While the flexural testing of 
fracture characteristics  on Vf 0%; 6.7% and 43.3%, is a single fracture testing of 
fracture characteristics on Vf 0%; 6,7% and 43.3% is a single fracture and debonding 
occurs. And the Vf 21.1% and 28.9% were a lot of fracture with debonding and fiber 
pull out. 
 
 
 
 
Key word: bamboo fiber, epoxy, unidirectional, tensile strength, flexural strength. 
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